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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 

4.1 Hasil 

Berdasarkan metodologi yang telah dirancang pada kasus prediksi kepulangan 

peserta BPJS menggunakan metode decision tree yang terdiri dari beberapa proses 

antara nya adalah sebagai berikut. 

4.1.1 Data Collection 

 

1. Menyiapkan dataset 

 

Data yang akan diolah merupakan data dalam bentuk file CSV yang 

diperoleh dari Badan Penyelenggara Jaminan Kesehatan (BPJS).  Data 

yang diolah dalam penelitian ini terdiri dari atas 10000 baris dan 26 

column, Adapun dataset tersebut sebagai berikut. 

 

 

Gambar 4.1. 1 Dataset 

 

Data yang digunakan disediakan oleh BPJS Kesehatan yang berjumlah   

4,056,898 dengan 26 column termasuk column target atau label yaitu 

kelas status kepulangan peserta BPJS dengan keterangan belum sehat 

dan sehat. [17] Adapun data sampel yang penulis gunakan sebanyak 
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10.000 data set, diharapkan dataset akan lebih maksimal dalam proses 

prediksi status kepulangan peserta BPJS. Data yang disediakan oleh 

BPJS Kesehatan diharapkan dapat menentukan pola status kepulangan 

peserta BPJS kesehatan yang sudah dinyatakan sehat atau belum sehat, 

sehingga hal ini dapat mengurangi bahkan mengatasi defisit anggaran 

BPJS kesehatan. 

 

2. Menyiapkan Data dan Library 

Bila dataset yang dibutuhkan sudah tersedia, tahap selanjutnya adalah 

menyiapkan library pada google colab untuk memudahkan dalam 

pengolahan data. 

 

 

import pandas as pd 

import numpy as np 

import seaborn as sns 

import statistics 

from sklearn.preprocessing import OneHotEncoder 

from sklearn.preprocessing import LabelEncoder 

from sklearn.tree import DecisionTreeClassifier 

from sklearn.metrics import accuracy_score, classification_report, 

confusion_matrix, accuracy_score, recall_score, precision_score 

from sklearn.model_selection import train_test_split 

from urllib.request import urlopen 

import matplotlib.pyplot as plt 

 

Gambar 4.1. 2 Import library yang digunakan 
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3. Mengimpor data ke google colab 

Pada tahapan ini penulis akan mengimpor dataset yang telah didapat ke 

google colab untuk mempermudah pengolahan data. 

''' 

Kode ini akan mendowload file berukuran 600+ MB dari url, pastikan 

tidak menjalankannya berulangkali. 

''' 

url="https://dtc.darmajaya.ac.id/wp 

content/uploads/train_fktp_converted.csv" 

# # Download from URL 

with urlopen(url) as file: 

    content = file.read().decode() 

save_as = "train_fktp.csv" 

# Save to file 

with open(save_as, 'w') as download: 

    download.write(content) 

Gambar 4.1. 3 Impor dataset 

 

 

4. Mengetahui informasi dataset 

Sebelum melakukan analisis data tahapan selanjutnya menampilkan 

informasi terkait jumlah kolom, tipe data dan jumlah seluruh data pada 

dataset. 

df = pd.read_csv("train_fktp.csv")[:10000] 

df.info( ) 
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Output: 

 

Gambar 4.1. 4 Informasi dataset 

 

4.1.2 Exploratory Data Analysis 

Pada tahapan EDA dilakukan analisis pada dataset untuk menampilkan 

data yang memiliki nilai null atau data kosong sehingga dapat dilakukan 

cleaning pada tahap preprocessing. 

 

pd.isnull(df).sum() 
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Output: 

 

Gambar 4.1. 5 Tahap EDA 

 

4.1.3 Preprocessing  

Berdasarkan Hasil Observasi Exploratory Data Analysis, diperlukannya 

beberapa preprocessing terlebih dahulu sebelum data dimasukan ke model 

untuk memprediksi kelas status pulang peserta. Adapun tahapan 

preprocessing yang dibutuhkan sebagai berikut. 
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a. Mengisi nilai null pada kolom kode_diagnosis_ICD_10_3_Digit 

 

 

Gambar 4.1. 6 Cleaning data 

 

b. Pembuatan Kolom baru bernama lama_kunjungan 

 

 

Gambar 4.1. 7 Column lama_kunjungan 
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c. Penghapusan kolom yang tidak berpengaruh pada kelas status 

kepulangan peserta BPJS  

 

bpjs_data_preprocess = df.drop(['nomor_peserta',  'nomor_keluarga', 

                                                  'id_kunjungan_FKTP', 

                                                  'tanggal_datang_kunjungan_FKTP', 

                                                  'tanggal_pulang_kunjungan_FKTP' 

                                                     ], axis = 1) 

 

Gambar 4.1. 8 Kode drop column 

 

 

d. Mengubah nilai pada kolom kelas_status_pulang_peserta yaitu 

nilai 0: belum sehat dan 1: sehat 

 

bpjs_data_preprocess["kelas_status_pulang_peserta"] = np.where (bpjs 

_data_preprocess["kelas_status_pulang_peserta"]== 'Belum_Sehat', 0, 1) 

 

 

Gambar 4.1. 9 Kode ubah nilai column label 

 

 

e. Mengubah tipe data kolom bobot dan jenis_poli_FKTP menjadi 

integer 

 

#mengubah type data 

bpjs_data_preprocess['jenis_poli_FKTP'] = bpjs_ data_preprocess 

['jenis_poli_FKTP'] . astype(int) 

bpjs_data_preprocess['bobot'] = bpjs_data_preprocess ['bobot'] .astype (int) 

 

Gambar 4.1. 10 Kode ubah tipe data 
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4.1.3.1 Hasil Preprocessing 

Hasil preprocessing berupa data yang telah dihilangkan atribut – 

atribut yang tidak diperlukan dan hanya menyertakan atribut yang 

diperlukan dalam proses data mining sehingga proses prediksi akan 

lebih efisien terhadap data yang lebih bersih. 

 

Tabel 4.1.3. 1 Data set hasil preprocessing 

lama_kunjungan provinsi_FKTP kabupaten_kota_FKTP kepemilikan_FKTP 

0 51 5171 9 

0 35 3516 9 

0 34 3402 3 

0 35 3509 3 

0 62 6206 3 

0 18 1801 9 

0 33 3374 9 

0 51 5103 9 

0 14 1471 9 

0 63 6309 3 

0 13 1302 3 

0 73 7317 9 

0 33 3373 3 

0 33 3310 4 

0 21 2171 9 
 

 

poli_faskes_tujuan_rujukan jenis_kunjungan_FKTP kelas_status_pulang_peserta 

98 1 belum sehat 

98 1 belum sehat 

98 1 belum sehat 

98 1 belum sehat 

98 1 belum sehat 

98 2 sehat 

98 2 sehat 

98 2 sehat 

98 1 belum sehat 

98 2 sehat 

98 1 belum sehat 

98 2 sehat 

98 1 belum sehat 
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98 2 sehat 

4.2.3.1 Proses Algoritma C4.5 

Langkah-langkah dalam pembentukan pohon Keputusan pada 

prediksi status kepulangan peserta BPJS menggunakan metode 

decision tree dilakukan sesuai pada data tabel 4.1.3.1, berikut 

perhitungan algoritma C4.5 : 

 

 

 

 

 

                        Gambar 4.1. 11 Perhitungan Entropy 

 

 

 

4.3.3.1 Menentukan Nilai Atribut 

Pada tahapan ini penelitian akan dilakukan menggunakan software 

rapid miner dengan metode decision tree.  Untuk tahapan berikut 

penulis menggunakan operator read excel yang berfungsi untuk 
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membaca file yang diolah, kemudian menghubungkan dengan 

operator decision tree untuk membuat data yang diolah 

menghasilkan pohon keputusan. 

 

 

Gambar 4.1. 12 Proses Awal Rapid Miner 

 

4.4.3.1 Example Set 

Example set merupakan dataset yang telah terupload di aplikasi 

Rapid Miner.  Berikut adalah dataset yang telah siap untuk 

diproses dengan aplikasi Rapid Miner. 

 

Gambar 4.1. 13 Example Set 

4.5.3.1 Description 

Description menjelaskan hasil dari klasifikasi data yang telah 

diolah pada Rapid Miner.  Hasil dari description dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 

Gambar 4.1. 14 Description dataset 



32 

 

 

 

4.6.3.1 Pohon Keputusan 

Pohon Keputusan atau graph view menunjukan hasil dari 

percabangan yang dapat dihasilkan kesimpulan.  Berikut adalah 

hasil dari decision tree. 

 

Gambar 4.1. 15 Hasil Decision Tree 

 

4.1.4 Modelling 

a. Menentukan variabel x dan y  

 

Tahap selanjutnya sebelum memodelkan menggunakan decision tree, 

hal yang dilakukan adalah menentukan variabel x dan y. 

 

 

Gambar 4.1. 16 Menentukan variabel 

 

 

b. Melakukan split data training dan testing 

Tahap selanjutnya membagi data menjadi dua bagian yaitu data training 

dan data testing Dimana proporsi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah 20:80.  Rasio tersebut dimaksudkan untuk membagi data training 

sebesar 80% dan data testing sebesar 20%.  Adapun split data training 

dan testing sebagai berikut. 

 

# Membagi dataset menjadi data pelatihan dan data uji 
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X_train, X_test, y_train, y_test = train_test_split(data_train, data_label, 

test_size=0.2, random_state=42) 

 

from sklearn.preprocessing import StandardScaler 

s_scaler = StandardScaler() 

X_train = s_scaler.fit_transform(X_train.astype(int)) 

X_test = s_scaler.transform(X_test.astype(int)) 

 

Gambar 4.1. 17 Split data training testing 

 

4.1.5  Evaluation 

a. Klasifikasi menggunakan decision tree 

 

Pada tahap evaluation dalam melakukan prediksi diperlukan klasifikasi 

data untuk menilai performa data, Adapun evaluasi menggunakan 

model algoritma C4.5 menggunakan kode berikut. 

 

model = DecisionTreeClassifier() 

model.fit (X_train, y_train) 

# Membuat prediksi 

y_pred_train = model.predict(X_train) 

y_pred_test = model.predict(X_test) 

 

Gambar 4.1. 18 Klasifikasi menggunakan decision tree 

 

b. Menentukan akurasi  

Setelah melakukan klasifikasi, tahap selanjutnya menentukan nilai 

akurasi algoritma C4.5 menggunakan kode berikut. 
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Gambar 4.1. 19 Penentuan Akurasi 

 

Dari model akurasi diperoleh sebesar 99%, sehingga dapat diartikan dari 

seluruh data yang diolah baik data training dan data testing, kemampuan 

algoritma C4.5 dalam melakukan prediksi adalah sebesar 99%.  Nilai 

akurasi ini dianggap sudah sangat baik dalam melakukan prediksi dan 

dapat dijadikan acuan untuk dilakukan prediksi kepulangan peserta 

BPJS yang sudah layak sehat atau belum sehat. 

 

 

Gambar 4.1. 20 Performa akurasi 

 

Berdasarkan visualisasi diatas maka dapat dilihat bahwa model dapat 

mengenali pola dataset dengan baik dan memiliki akurasi model 

mencapai nilai 0,996 atau 99%. 
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4.1.6 Visualisasi dashboard 

Tahap visualiasi dashboard peneliti menggunakan dashboard tableu untuk 

mempermudah dalam visualisasi data. 

 

 

 

Gambar 4.1. 21 Visualisasi Dashboard Pengguna BPJS 

Berdasarkan visualisasi dashboard diatas, penulis menggunakan dashboard 

tableu untuk memvisualisasikan dataset  BPJS kesehatan.  Terdapat peta 
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provinsi yang menampilkan pengguna BPJS Kesehatan yang ada di 

Indonesia.  Pada dashboard tableu penulis juga menampilkan atribut yang 

mendukung kepulangan peserta BPJS  yaitu pada atribut jenis faskes tujuan 

rujukan , pada dataset  ini terdapat 5.517 tidak rujuk dan 913 data missing 

serta dinyatakan belum sehat.  Hal ini  seharusnya dapat dianalisis  dan 

dipantau lebih lanjut oleh pihak BPJS sehingga peserta yang dinyatakan 

tidak rujuk dan layak dinyatakan sehat dapat dipulangkan atau dilakukan 

rawat jalan.    Sehingga anggaran BPJS dapat tersalurkan dengan tepat dan 

defisit anggaran dapat teratasi dengan baik.


